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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perngaturan hukum di indonersia be rlum merngatur sercara khusus dan e rksplisit mernganai gre re rn 

financial crime rs baik di dalam undang-undang tindak pidana lingkungan dan pe rncucian uang 

di Indone rsia. Pada dasarnya, se rbagaimana yang diatur di dalam Undang-Undang Pe rnce rgahan 

dan Pe rmberrantaran Tindak Pidana Pe rncucian Uang sudah ada aturan me rnge rnai tindak pidana 

asal se rbagai be rntuk kerjahatan yang me rnjadi asal tindak pidana pe rncucian uang.  Namun, dari 

26 tindak pidana asal be rlum dimasukkan ke rterntuaan me rnge rnai  gre rern financial crime rs sercara 

spersifik serbagai salah satu tindak pidana asal dari perncucian uang. Merskipun bergitu, 

tindakan-tindakan dalam gre rern financial crime rs tertap dapat dike rnakan ke rterntuan pidana 

yaitu, pada Undang-Undang Pe rnce rgahan dan Pe rmberrantasan Tindak Pidana Pe rncucian Uang 

(jika hasil ke rjahatan disamarkan/dicuci) dan Undang-Undang Pe rrlindungan dan Pe rnge rlolaan 

Lingkungan Hidup (misal: tindak pidana lingkungan se rperrti pernce rmaran dan pe rrdagangan 

flora dan fauna yang dilindungi). 

2. Perrtimbangan hukum hakim berrdasarkan be rberrapa fakta yaitu fakta yuridis, fakta 

perrsidangan, dan fakta sosiologis. Dalam Putusan Nomor 38/Pid.Sus-TPK/2018/PN.Pbr, 

hakim mernjatuhkan putusan terrhadap te rrdakwa derngan pidana pe rnjara se rlama 2 (dua) tahun 

dikurangi se rlama terrdakwa dalam tahanan de rngan pe rrintah te rrdakwa tertap ditahan dan 

dipidana de rnda se rbersar Rp. 800.000.000 (de rlapan ratus juta rupiah) de rngan ke rterntuan apabila 

pidana dernda te rrserbut tidak dibayar diganti derngan pidana kurungan se rlama 3 (tiga) bulan. 

Namun, pidana yang diberrikan be rlum sersuai de rngan pe rrbuatan pe rlaku. Dalam putusan ini ada 

berbe rrapa hal yang dapat dijadikan untuk mermberratkan hukuman pe rlaku. Hakim harus 
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mermperrhatikan fakta-fakta yang te rrdapat dalam perrsidangan. Perrbuatan perlaku serjak awal 

sudah terrkonse rp dan berrniat dalam me rlakukannya. Dalam konse rp pernjatuhan pidana, 

hukuman harus se rsuai de rngan pe rrbuatan pe rlaku.  

B. Saran 

1. Perrlu adanya re rvisi Undang-Undang Tindak Pidana Perncucian Uang yang be rrasal dari 

perrlindungan dan pe rnge rlolaan lingkungan hidup. 

2. Serharusnya hakim dalam me rnjatuhkan pidana te rrhadap pelaku tindak pidana pe rncucian uang 

yang be rrasal dari gre re rn financial crime rs harus mermperrhatikan Fakta-fakta hukum  dan akibat 

dari pe rrbuatan te rrse rbut.  

 


